BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Seorang hakim dalam memutus suatu perkara harus mempertimbangkan
kebenaran yuridis (hukum) dengan kebenaran filosofis (keadilan). Seorang
hakim harus membuat keputusan-keputusan yang adil dan bijaksana dengan
mempertimbangkan implikasi hukum dan dampaknya yang terjadi dalam
masyarakat.

2. Tujuan hukum adalah untuk mencapai kepada kepastian hukum dan
kemanfaatan hukum serta keadilan, baik dalam rangka penegakan hukum
maupun dalam penemuan hukum. Kebebasan Hakim terutama di Indonesia

masih hanya dalam batas persidangan dalam memutus perkara.

B. Saran

Yang penting rasa keadilan dan hati nurani yang adil yang perlu
ditanamkan pada setiap insan hakim.Jangan takut memutus sebuah perkara
meskipun telah mempunyai polisi hakim (KY). Kalau menurut keyakinan
seorang hakim dan menurut rasa keadilan hati nurani dan hukumnya telah
sesuai dengan Demi Keadilan Berdasarkan KeTuhanan Yang Maha Esa.Oleh
karenanya Aparat hukum terutama aparat Pengadilan khusus hakim harus
mengetahui bahwa putusan Pengadilan merupakan suatu yang sangat
diinginkan atau dinanti-nanti oleh pihak-pihak yang berperkara untuk

menyelesaikan sengketa mereka dengan sebaik-baiknya sebab dengan putusan
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tersebut pihak-pihak yang bersengketa mengharapkan adanya kepastian
hukum-hukum keadilan dalam perkara yang mereka hadapi dan mereka betul-
betul merasa mendapatkan keadilan yang diharapkan para pencari keadilan
tersebut.

Diharapkan kepada para penegak hukum bahwa di dalam proses
pembentukan hukum dan proses penemuan hukum agar dapat mengkaji dan
menggali nilai-nilai hukum yang hidup di dalam masyarakat, agar dapat

tercapai tujuan hukum.



